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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Harga dan Kualitas Produk terhadap 

Keputusan Pembelian Rumah pada komplek Spring Hill Palembang. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

pembagian kuesioner kepada 36 orang pelanggann sebagai sampel. Teknik yang digunakan yaitu teknik 

analisis regresi linier berganda yang di diolah menggunakan bantuan program komputer Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) 22.0. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh yang 

signifikan variabel Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Rumah pada komplek 

Spring Hill Palembang, yang ditunjukan dengan model regresi Y = 1,914+0,216x1+0,618x2+e. Variabel 

Harga X1 berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,216, variabel Kualitas Produk X2 berpengaruh 

positif dan signifikan sebesar 0,618 dan juga menghasilkan nilai konstanta 1,914. Koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,992 dan koefisien determinasi Ajusted (R square) sebesar 0,984. Nilai tersebut dapat di 

tafsirkan bahwa besarnya hubungan antara Harga X1 dan Kualitas Produk X2 sebesar 98,40% dan 

mempunyai pengaruh yang signifikan dengan variabel Keputusan Pembelian Y. sedangkan sisanya 

sebesar 1,60% dijelaskan.  

Kata kunci: Harga; kualitas produk; keputusan pembelian 

 

The Influence of price and product quality on home purchase decisions  
 

Abstract  

This study aims to determine the effect of Price and Product Quality on Home Purchase Decisions 

at the Spring Hill Palembang complex. The data used in this study are primary data and secondary 

data. Data collection techniques were carried out by distributing questionnaires to 36 customers as 

samples. The technique used is multiple linear regression analysis which is processed using the 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) 22.0 computer program. The results showed that there 

was a significant effect of price and product quality variables on house purchasing decisions at the 

Spring Hill Palembang complex, as indicated by the regression model Y = 1.914+0.216x1+0.618x2+e. 

Price variable X1 has a positive and significant effect of 0.216, Product Quality variable X2 has a 

positive and significant effect of 0.618 and also produces a constant value of 1.914. The correlation 

coefficient (r) is 0.992 and the Ajusted determination coefficient (R square) is 0.984. This value can be 

interpreted that the magnitude of the relationship between Price X1 and Product Quality X2 is 98.40% 

and has a significant influence on the Purchase Decision variable Y. While the remaining 1.60% is 

explained. 

Key words: Price; product quality; purchase decision 
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PENDAHULUAN 

Dengan berkembangnya dunia usaha yang tidak lepas dari persaingan bisnis yang semakin ketat, 

perusahaan dituntut untuk selalu kreatif dan berinovasi untuk dapat bertahan. Akibatnya timbul 

persaingan dalam menawarkan produk-produk yang berkualitas dengan harga yang mampu bersaingan 

di pasaran. Produk dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat ditawarkan ke dalam pasar untuk di 

perhatikan, dimiliki, dipakai sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. 

Setiap produk harus mempunyai keunggulan dibandingkan dengan produk lainnya. Keunggulan 

ini dapat memberikan nilai yang tinggi terhadap konsumen, dalam pencapaiannya nilai tersebut dapat 

dilakukan dengan menanamkan kualitas produk yang kuat terhadap konsumen. Kualitas harus diukur 

melalui sudut pandang konsumen terhadap kualitas produk itu sendiri, sehingga selera konsumen disini 

sangat berpengaruh. 

Di dalam mengembangkan sebuah produk, produsen harus menentukan mutu yang akan 

mendukung posisi produk di pasaran. Oleh karena itu perusahaan perlu merencanakan strategi 

pemasarannya sehingga dapat mengembangkan sebuah produk. Konsumen kini memiliki tuntutan nilai 

yang jauh lebih besar dan beragam karena dihadapkan pada berbagai pilihan berupa barang maupun jasa 

yang dapat mereka beli.  

Dalam hal ini penjual harus dapat memberikan kualitas produk yang baik. Hal ini membawa 

pengaruh terhadap perilaku mereka dalam memilih barang yang akan mereka beli ataupun yang mereka 

anggap paling sesuai dan benar-benar dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka, orang 

memuaskan kebutuhan dan keiginan mereka dengan produk. Produk yang berkualitas dengan harga 

yang bersaing merupakan kunci utama dalam memenangkan persaingan yang pada akhirnya akan dapat 

memberikan nilai kepuasan yang lebih tinggi kepada konsumen. Maka dari itu dalam mengelola kualitas 

suatu produk harus sesuai dengan kegunaan yang diinginkan konsumen. 

Harga juga memainkan peranan yang penting dalam mengkomunikasikan kualitas dari produk 

tersebut. Dengan kesediaan petunjuk-petunjuk yang bersifat nyata, konsumen mengasosiasikan harga 

yang tinggi pula. Berdasarkan tingkat kehidupan masyarakat yang semakin meningkat. Jadi untuk dapat 

bertahan dan mencapai tujuan perusahaan yang bersifat umum yaitu laba, maka perusahaan perlu 

memperhatikan kualitas produk atau jasanya agar konsumen merasa puas, jadi disini “ nilai “ kualitas 

dipandang dari sisi puas atau tidaknya konsumen. 

METODE  

Rancangan Penelitian 

Pendekatan ilmu dan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu 

manajemen pemasaran dan secara khusus dutunjukkan pada harga dan kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengambarkan besarnya pengaruh dan 

keeratan hubungan ketiga variabel diatas. Dalam pelaksanaan penelitian ini ada dua bentuk penelitian 

yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Mengingat salah satu metode penelitiannya adalah 

metode kuantitatif maka teknik analisis yang digunakan adalah model linier berganda, perhitungan 

koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan hipotesis dengan level of significant sebesar 0,05 

( 5% ). 

Sedangkan informasi data dari objek  penelitian dikumpulkan melalui data primer, yaitu obsevasi, 

interview, kuesioner kemudian data sekunder sebagai data tambahan  yang penulis dapatkan dari 

berbagai sumber, seperti studi kepustakaan dan literatur-literatur yang tentunya dengan masalah yang 

diteliti.  

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini menggunakan variabel independen dan variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen, dilakukan uji coba instrumen dengan sampel 

sebanyak 36 orang sebagai responden. Kuesioner yang telah disiapkan telah diberikan ke 36 responden, 

jawaban yang telah diberikan oleh responden sebagai sampel dalam penelitian ini, akan diuji validitas 

datanya. Proses validitas dilakukan terhadap butir-butir pernyataan, dilakukan dengan membandingkan 

hasil perhitungan r product moment  dengan nilai rtabel  = n – 2 (36 – 2 = 34), nilai rtabel uji dua sisi 
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dengan taraf nyata (α) = 5% dan n = 34 yaitu  0.329. Jika rhitung  > rtabel maka butir instrumen 

dinyatakan valid, jika rhitung < rtabel butir instrumen dinyatakan tidak valid. 

Uji Validitas Harga (X1) 

Perhitungan dalam uji validitas dilakukan menggunakan korelasi dengan bantuan paket program 

SPSS versi 22.0. Hasil Uji Validitas dari 9 item pernyataan untuk mengukur variabel Harga dari 36 

responden yang diteliti terlihat pada tabel dibawah ini  

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang 

digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. 

Uji Reliabilitas Variabel Harga (X1) 

Reliabilitas diukur dengan uji statistik cronbach”s alpha (α). Suatu variable dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai cronbach”s alpha > 0.6. Hasil uji reliabilitas Variabel Harga (X1) dengan 

menggunakan SPSS versi 22.0. yaitu dengan hasil: 

Tabel 1. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,928 9 

Hasil uji reliabilitas di dapat nilai Cronbach’s alpha  sebesar 0.928 > 0.6, karena nilai diatas 0,6 

maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian ini reliabel dan dapat dijadikan alat ukur di 

analisis selanjutnya. 

Analisis Regresi Linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh yang terjadi antara dua 

atau lebih variabel yang diteliti, yaitu variabel independen (Variabel Harga dan Kualitas Produk) 

terhadap variabel dependen (Keputusan Pembelian). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 

SPSS versi 22.0. yaitu dengan hasil: 

Tabel 2. 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,914 ,703  2,724 ,004 

Harga ,216 ,067 ,223 3,229 ,003 

Kualitas_Produk ,618 ,055 ,778 11,273 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

Hasil perhitungan menunjukkan koefisien regresi untuk variabel Harga (X1) sebesar 0,216, 

Kualitas Produk (X2) sebesar 0,618. Sedangkan nilai konstanta sebesar 1,914. Nilai persamaan regresi 

linier berganda adalah : 

Y = 1,914+ 0,216X1 + 0,618X2+e 

Nilai persamaan regresi dapat diinterpretasi sebagai berikut: 

Y merupakan Variabel Keputusan Pembelian. 

Konstanta sebesar 1,914 artinya jika Harga dan Kualitas Produk nilainya sama dengan nol maka 

Keputusan Pembelian sebesar 1,914. 

Koefisien Variabel Harga (X1) sebesar 0,216 bernilai positif menyatakan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan skor Harga akan meningkatkan Keputusan Pembelian sebesar 0,216 dengan menjaga skor 

variabel lain tetap/konstan. 

Koefisien variabel Kualitas Produk (X2) sebesar 0,618 bernilai positif menyatakan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan skor Kualitas Produk akan meningkatkan Keputusan Pemblian sebesar 0,618 

dengan menjaga skor variabel lain tetap/konstan. 
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Koefisien Korelasi 

   Hasil analisis statistik yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 22.0. 

Koefisien Korelasi Product Moment menunjukkan hal sebagai berikut :  

Tabel 3. 

Hasil Uji Koefisien Korelasi 

Correlations 

 
Harga Kualitas_Produk 

Keputusan_Pemb

elian 

Harga Pearson Correlation 1 ,950** ,962** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 

N 36 36 36 

Kualitas_Produk Pearson Correlation ,950** 1 ,990** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 

N 36 36 36 

Keputusan_Pembelian Pearson Correlation ,962** ,990** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  

N 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Interprestasi dari tabel diatas adalah: 

Korelasi antara Harga (X1) dengan Keputusan Pembelian (Y) adalah sebesar 0,962. Artinya 

hubungan antara Harga (X1) dengan Keputusan Pembelian (Y) kuat dan bersifat positif (Searah). Jika 

skor Harga meningkat maka skor Keputusan Pembelian juga meningkat, begitu juga sebaliknya. 

Korelasi antara Kualitas Produk (X2)  dengan Keputusan Pembelian (Y) adalah sebesar 0,990 

Artinya hubungan antara Kualitas Produk  (X2) dengan Keputusan Pembelian (Y) kuat dan bersifat 

positif (Searah). Jika skor Kualitas Produk meningkat maka skor Keputusan Pembelian juga meningkat, 

begitu juga sebaliknya. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi gunanya untuk mengukur seberapa besar pengaruh nilai suatu variabel 

independen dapat dijelaskan terhadap perubahan variabel dependen. Hasil perhitungan meliputi 

koefisien korelasi dan koefisien determinasi menunjukkan hal sebagai berikut: 

Tabel 4. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,992a ,985 ,984 ,824 

a. Predictors: (Constant), Kualitas_Produk, Harga 

Berdasarkan tabel  diatas menunjukkan besarnya korelasi (R) variabel Harga dan Kualitas Produk 

terhadap Keputusan Pembelian sebesar 0,992 dan nilai koefisien determinasinya Adjusted R Square 

sebesar 0,984. Hal ini berarti 98,40% variabel Keputusan Pembelian  dapat dijelaskan atau dipengaruhi 

bersama-sama oleh Harga dan Kualitas Produk. Sedangkan sisanya 1,60% (100%-98,40%) dijelaskan. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (Harga dan Kualitas 

Produk) berpengaruh terhadap variabel dependen (Keputusan Pembelian), dilakukan uji hipotesis 

menggunakan Uji Simultan (Uji F) dan Uji Parsial (Uji t). 

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara 

bersama-sama terhadap Keputusan Pembelian (Y), hasil uji F dengan menggunakan program komputer 

SPSS 22 ditunjukkan dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 5. 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1438,123 2 719,061 1057,782 ,000b 

Residual 22,433 33 ,680   

Total 1460,556 35    

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kualitas_Produk, Harga 

Uji Hipotesis Statistik 

H0: b1=b2= 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara 

bersama-sama terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

H1: b1≠b2≠0, artinya  terdapat pengaruh signifikan Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara 

bersama-sama terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Kriteria: 

H0 diterima, jika signifikan F  ≥ 0,05 

H0  ditolak, jika signifikan  F ≤ 0,05 

Kesimpulan: 

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa variabel Harga (X1)  dan Kualias Produk (X2) mempunyai 

pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap Keputusan Pembelian (Y) dengan nilai sig F 

sebesar 0,000 < α  (0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan Harga 

dan Kualitas Produk secara bersama-sama terhadap Keputusan Pembelian. 

Uji t digunakan untuk mengujii hipotesis variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara 

parsial terhadap Keputusan Pembelian (Y), hasil uji t dengan menggunakan program komputer SPSS 22 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 6. 

UJI PARSIAL (Uji T) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,914 ,703  2,724 ,004 

Harga ,216 ,067 ,223 3,229 ,003 

Kualitas_Produk ,618 ,055 ,778 11,273 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

Hipotesis Pertama: 

H0: Tidak terdapat pengaruh Harga (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

H1: Terdapat pengaruh Harga (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Kriteria: 

H0 diterima, jika signifikan t  ≥ 0,05 

H0 ditolak, jika signifikan t ≤ 0,05 

Kesimpulan: 

Dari tabel 6 terlihat bahwa variabel Harga  terdapat nilai sig 0,003. Nilai sig t lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05 atau nilai 0,003 < 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Harga memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian . 

Hipotesis Kedua: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh Kualitas Produk (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) Kualitas Produk 

(X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Kriteria: 

H0 diterima, jika signifikan t ≥ 0,05 

H0 ditolak, jika signifikan t ≤ 0,05 

Kesimpulan: 
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Dari tabel 6 terlihat bahwa variabel Kualitas Produk  terdapat nilai sig 0,000. Nilai sig t lebih kecil 

dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa Kualitas Produk memilih pengaruh Positif terhadap Keputusan Pembelian.  

Hasil penelitian statistik yang dilakukan dengan SPSS 2.2 yang meliputi Uji Validitas dan 

Reliabilitas, Analisis Regresi Linear Berganda, Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi, prediksi 

yang menunjukkan interpretasi hasil analisis tersebut adalah sebagai berikut: 

Hasil penelitian yang telah diolah melalui program SPSS 22 menunjukan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan variabel Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Rumah pada 

komplek Spring Hill Palembang, yang ditunjukan dengan model regresi Y = 1,914+0,216x1+0,618x2+e. 

Variabel Harga X1 berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,216, variabel Kualitas Produk X2 

berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,618 dan juga menghasilkan nilai konstanta 1,914. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasil Uji F atau uji simultan menjelaskan bahwa variabel 

Harga (X1)  dan Kualias Produk (X2) mempunyai pengaruh secara simultan atau bersama-sama 

terhadap Keputusan Pembelian (Y) dengan nilai sig F sebesar 0,000 < α  (0,05). Artinya terdapat 

pengaruh signifikan Harga dan Kualitas Produk secara bersama-sama terhadap Keputusan Pembelian. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa hasil Uji T atau uji Parsial menjelaskan bahwa variabel Harga  

memiliki nilai sig 0,003. Nilai sig t lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau nilai 0,003 < 0,05.. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa Harga memiliki pengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian . sedangkan 

variabel Kualitas Produk  memiliki nilai sig 0,000. Nilai sig t lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 

nilai 0,000 < 0,05.. Jadi dapat disimpulkan bahwa Kualitas Produk memilih pengaruh Positif terhadap 

Keputusan Pembelian. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan analisis data, maka dapat ditarik kesimpulkan sebagai berikut Terdapat 

pengaruh signifikan variabel Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara simultan atau bersama-sama 

terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dari tabel Uji F dapat dilihat bahwa nilai F adalah 1057,782 dan 

nilai sig F adalah 0,000. Dari nilai taraf signifikan tersebut berarti sig F ≤ 0,05 yang artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara bersama-sama terhadap 

Keputusan Pembelian (Y). terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Harga (X1) terhadap 

Keputusan Pembelian (Y). Dari analisis regresi linier berganda dapat dilihat bahwa untuk variabel Harga 

(X1) nilai t = 3,229  dan nilai sig 0,003. Dari nilai taraf signifikan tersebut berarti sig.t ≤ 0,05 yang bearti 

terdapat pengaruh secara parsial variabel Harga (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan variabel Kualitas Produk (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Dari 

analisis regresi linier berganda dapat dilihat bahwa untuk variabel Kualitas Produk (X2) nilai t = 11,273 

dan nilai sig 0,000. Dari nilai taraf signifikan tersebut berarti sig.t ≤ 0,05 yang bearti terdapat pengaruh 

secara parsial variabel Kualitas Produk (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Koefisien Determinasi 

(R²) sebesar 0,984. Nilai tersebut dapat ditafsirkan bahwa besarnya hubungan antara Harga (X1) dan 

Kualitas Produk  (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan dengan variabel Keputusan Pembelian (Y). 

Sedangkan sisanya sebesar 0,16 dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 
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